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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kritik yang dialamatkan
kepada aktivitas kependidikan yang diselenggarakan institusi
pendidikan Islam yang tidak memiliki kerangka filsafat pendidikan
Islam yang mandiri dan kokoh akan tetapi hanya mengadopsi filsafat
(pemikiran) pendidikan dari Barat. Dalam kasus di pesantren al-
Maqgbul sebagai salah satu pesantren ‘“bereputasi” yang tidak
terpengaruh filsafat Barat, melainkan mempertahankan sistem
pendidikan tradisional, tidak mau beralih status menjadi pesantren
modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alasan pesantren
al-Magbul masih bersikukuh mempertahankan sistem pendidikan
tradisonal jika ditinjau dari perspektif filsafat pendidikan Islam yang
terdiri dari landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang mengambil
latar di pesantren al-Magbul Kuwolu Bululawang Malang. Penelitian
ini bersifat kualitatif yang berusaha mendeskripsikan data-data yang
diperoleh dari lapangan maupun literatur yang berkaitan dengan
pembahasan. Fokus penelitian ini terdapat pada pelaksanaan
pendidikan di pesantren al-Magbul. Untuk mendapatkan data
digunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Keseluruhan data dianalisis dengan tahapan: 1.
Mereduksi data, 2. Menyajikan data, dan 3. Menyimpulkan hasil
penelitian. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi data dengan dua modus, yaitu dengan
menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu: (1) Alasan pesantren
Al-Magbul masih bersikukuh mempertahankan sistem pendidikan
tradisional tidak lepas dari konstruksi filsafat pendidikannya. Untuk
memahaminya, pertama, mengetahui rumusan tujuan pendidikan,
kedua, pengaruh keyakinan-keyakinan filsofis yang terdiri dari
landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi terhadap rumusan
tujuan pendidikan di pesantren Al-Magbul (2) Kecenderungan
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Monisme dapat ditemukan dalam ontologi filsafat pendidikan di
pesantren al-Magbul. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa pendidikan
yang dijalankan oleh pesantren al-Magbul menempatkan Tuhan,
manusia, dan alam semesta sebagai objeknya. Dimensi fundamental
pendidikannya adalah manusia yang menyelenggarakan aktivitas
kependidikan pesantren. Pendidikan harus dipandang sebagai suatu
proses penyesuaian diri manusia secara timbal balik dengan alam
sekitar dan sesama manusia. Jika dalam pendidikan ada manusia dan
alam semesta, pastilah ada Tuhan yang menciptakan manusia dan
alam semesta, karena tidak mungkin keduanya ada dengan sendirinya.
Tuhan adalah satu-satunya sumber segala keberadaan; (3)
Kecenderungan Bayani dapat ditemukan dalam epistemologi
pendidikan di pesantren al-Magbul, namun bukan berarti pesantren al-
Magbul meniadakan nalar Burhani dan Irfani. Nalar Burhani tampil
dalam ilmu-ilmu seperti logika, kalam, dan ushul figh yang berbau
penalaran dengan tetap menggunakan referensi wahyu diajarkan di
pesantren al-Magbul. Sementara itu, nalar Irfani dalam epistemologi
pendidikan, ditemukan dalam keyakinan pesantren al-Magbul tentang
ilmu laduni. Dalam pemahaman sederhana dan mudah dimengerti,
ilmu laduni adalah proses memeroleh pengetahuan yang dialami oleh
seseorang secara langsung tanpa melalui berpikir, observasi, metode
ilmiah, dan memahami teks (bayan); (4) Ketiga, kecenderungan
akhlaq at-Ta’ah dan akhlaq al-Fana’ terdapat dalam etika pendidikan
pesantren al-Magbul. Hal ini dapat ditemukan dalam penghormatan
dan pengabdian santri al-Magbul kepada kiainya. Akhlag al-Fana’
dapat ditemukan dalam tradisi penghormatan yang besar seorang
santri kepada kiainya di pesantren al-Magbul.

Kata Kunci: ontologi pendidikan, epistemologi pendidikan, aksiologi
pendidikan, pesantren tradisional
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ABSTRACT

This study is prompted by criticism to the educational activities
undertaken by Islamic educational institutions for their lack of
philosophical foundation while adopting Western educational
philosophy. On the contrary, as a reputable school, Al-Magbul Islamic
Boarding School refuses to make transformation into a modern one.
The school is not influenced by the Western philosophy and still
preserves the traditional education system.

Therefore, the purpose of this study is to explain why Al-
Magbul Islamic Boarding School continues adhering to the
conventional education system. It is viewed from the perspective of
Islamic education philosophy, which is founded on ontology,
epistemology, and axiology. This research is field research that takes
place at Al-Magbul Islamic Boarding School in Kuwolu Bululawang,
Malang. This qualitative research seeks to describe the data obtained
from the field and literature related to the discussion. The purpose of
this research is to examine how education is implemented. Data
collection approaches such as observation, interview, and
documentation were used. All data were evaluated in stages: 1. data
reduction, 2. data presentation, and 3. conclusion of the research
findings. Validating data requires triangulation in two ways: multiple
data and multi-methods.

The outcomes of this study are: (1) The school’s adherence to
the traditional education system is strongly motivated by the
development of its educational philosophy. To comprehend this, it
needs to understand, first, the educational goal formulation and,
second, the influence of philosophical ideas comprising ontology,
epistemology, and axiology foundations on the school’s educational
goal formulation. (2) Monisms is evident in the ontology of Al-
Magbul Islamic Boarding School's pedagogical philosophy. The
school’s curriculum treats God, mankind, and the universe as objects.
Its education's fundamental dimension is the human beings who
conduct the pedagogical activities. It views education as a reciprocal
process of human adjustment to the environment and to fellow human
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beings. If there are humans and the universe in education, there must
be God who created them, as neither can exist independently. (3) The
Bayani is found in Al-Magbul Islamic Boarding School epistemology
of education, but this does not indicate that the school negates the
Burhani and Irfani epistemologies. The application of the Burhani
appears in sciences such as logic, kalam, and ushul figh, while still
employing revelation references. Meanwhile, the Irfani is reflected in
the school’s beliefs on Laduni science. Laduni science, in a simple and
easy-to-understand definition, is the process of obtaining knowledge
directly experienced by a person without going through thinking,
observation, scientific methods, and understanding texts (bayan). (4)
The akhlag at-Ta’ah dan akhldq al-Fana’ is noticeable in the
educational ethics of al-Magbul pesantren. This is seen in santri
(students) of Al-Magbul’s respect for loyalty to their Kyai. Akhldq al-
Fana’ is rooted in the santri’s tradition of showing tremendous
reverence for their teachers.

Keywords: Ontology of Education, Epistemology of Education,
Axiology of Education, Traditional Islamic Boarding School
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 adalah:

A. Konsonan Tunggal

RI Nomor 158/1987 dan

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif d”ar;;)i?:;kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< T3’ t te

< Sa’ § es (dengan titik atas)
d Jim ] je

d Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik atas)
J Ra r er

J 7a z zet

s Sin S es

o Syin sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik bawah)
ol Dad d de (dengan titik bawah)
] Ta’ t te (dengan titik bawah)
] 78 z zet (dengan titik bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

4 Ghain gh ge

< Fa’ f ef

3 Qaf q qi

d Kaf K ka

J Lam | el
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2 Mim m em
& Niin n en
3 Wau w we
® Ha’ h ha
s Hamzah , Apostrof
¢ Y&’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Kata Arab Ditulis
alaia 3da muddah muta’addidah
Ordia (Ada Jay rojul mutafannin muta’ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah | Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy pal e man nasara wa gatal
Kasrah i did e s kamm min fi'ah
Dammah u Clig Luad g (wdw | sudus wa khumus wa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah | Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a Obe 33, | fattak razzag mannan
Kasrah i it g (Sua miskin wa fagir
Dammah u TsAY Jeas dukhazl wa khur;j
E.  Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab | Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw A4l ga maulid

Fathah bertemu ya’ mati Al

(rasga muhaimin
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VVokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
asifi a’antum
O Al e u’iddat li al-kafirin
pi s ol la’ in syakartum
Oallal) dile i’anah at- zalibin

G. Huruf Ta’ Marbigah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”

Kata Arab Ditulis

s day) zaujah jazilah

3aiaa 4y jizyah mukaddadah
Keterangan

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti: salat dan zakat, kecuali
jika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
£ sanall ALaSi takmilah al-majma’
daall 5 Da halawah al-ma/zabbah

2. Bilata’ Marbirah hidup atau dengan sarakah (Fatkah, kasrah,
atau Dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal

yang relevan.

Kata Arab Ditulis
Jhidl) 38 Zakatu al-figri
sibaaall b pas ) 1la hadrati al-mustafa
slalad) AlDa Jalalata al-ulama’




Kata Sandang alif dan lam atau “al->

Bila diikuti huruf gamariyyah :

Kata Arab Ditulis
Gileal) duay baks al-masail
Al J ganal) al-majsal li al-Ghazalr

Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan

huruf “I” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

Ol dile) i’anah at- talibm
LAl Al ar-risalah li asy-Syafi 1

Gl @l A syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi ini berangkat dari elaborasi konseptual terhadap teori
susunan ilmu (the body of knowledge) yang dikembangkan oleh Van
Peursen. Dalam pemahaman yang paling sederhana dan mudah
dimengerti, Van Peursen menyatakan bahwa semua disiplin ilmu
dapat dilacak akar filosofisnya termasuk ilmu pendidikan Islam. Hal
senada juga dikemukakan Abbas Mahjub dalam Usil/ al-Fikr al-
Tarbawi al-Islami sebagaimana dikutip Munir Mulkhan yang
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah wajah implementasi
filsafat. Relasi pendidikan Islam dan filsafat terjadi karena pendidikan
Islam adalah anak kandung filsafat Islam.! Pandangan demikian
dipertegas oleh George R. Kneller? dan George R. Knight.®

Merujuk pada informasi di atas, seharusnya secara struktural
dan fungsional filsafat Islam yang menempatkan Al-Qur’an dan Hadis
sebagai sumber inspirasi dan pengetahuan filsafat pendidikan Islam.
Sedangkan filsafat pendidikan Islam menjadi sumber inspirasi dan
pengetahuan ilmu pendidikan Islam. Sementara itu, ilmu pendidikan
Islam menjadi sumber pengetahuan dan inspirasi teknologi pendidikan
Islam. Aktivitas kependidikan yang diselenggarakan oleh institusi
pendidikan Islam berlandaskan pada teknologi pendidikan Islam.

Realita di lapangan menunjukkan bahwa praktik kependidikan
yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan Islam mulai jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah sampai Pendidikan Tinggi Negeri
atau Swasta, Madrasah Diniah baik Formal atau Non-formal,

! Abdul Munir Mulkhan, “Filsafat Tarbiyah Berbasis Kecerdasan
Makrifat,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2013): 219-39,
https://doi.org/10.14421/jpi.2013.22.219-239.

2 George R. Kbneller, Introduction to the Philosophy of Education
(Toronto: John Wiley & Sons, 1971), 2.

3 George R. Knight, Filsafat Pendidikan terj. Mahmud Arif (Yogyakarta:
Gama Media, 2007), 5-6



Pesantren, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), dan Majelis Taklim
banyak dipandu bukan bersumber dari ilmu pendidikan Islam yang
dibangun  berdasarkan  teori  filsafat pendidikan  Islam.*
Operasionalisasi pendidikan Islam yang tidak bersumber pada filsafat
pendidikan Islam, maka berimplikasi pada aktivitas kependidikan
yang rapuh, salah tumpuan, dan tidak memiliki karakter. Pada
akhirnya pendidikan Islam akan memproduksi lulusan yang hanya
menekankan pada aspek formalitas (Islam) dan tidak menyentuh aspek
substansial (inti).

Realita yang sama dapat ditemukan dari buku-buku yang
berjudul IImu Pendidikan Islam, namun jika kita menganalisis secara
serius buku tersebut tidak dikonstruksi atau tidak bersumber dari
filsafat pendidikan Islam.® Hal senada juga dapat ditemukan dari buku
perkuliahan yang bertajuk Filsafat Pendidikan Islam yang tidak
dibangun/tidak bersumber dari filsafat Islam. Sedangkan buku-buku
yang terbit dengan judul atau berisi uraian tentang Teknologi
Pendidikan Islam jarang dijumpai, dan bahkan dapat dikatakan hampir
tidak ditemukan di lapangan.®

4 Abdul Munir Mulkhan, Imam Machali, dan Adhi Setiyawan, “Tarbiyah
Sebagai Ilmu dan Dasar Keilmuan Pendidikan Islam,” dalam Antologi
Kependidikan Islam (Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010).

® Abdul Munir Mulkhan, ‘“Rekonstruksi Filsafat Tarbiyah: Dasar
Pengembangan IImu & Teknologi Pendidikan Islam,” Laporan Penelitian,
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2012., 36-
37

6 Kecenderungan tersebut ditemukan pada buku-buku yang beredar luas
di lingkungan akademik, sebagai contoh buku perkuliahan yang dipublikasikan
Zuhairini dkk yang bertitel Filsafat Tarbiyah, diterbitkan oleh Bumi Aksara
Jakarta tahun 1992. Buku ini mencangkup 13 bab yang terbagi kedalam empat
komponen dimana masing-masing membahas persoalan seperti tercermin dalam
judul. Komponen ke-1 berjudul “Kedudukan Filsafat dalam Kajian Pendidikan”.
Komponen ke-2 berjudul “Konsep Islam Tentang Alam dan Kehidupan
Manusia”. Komponen ke-3 berjudul “Filsafat Pendidikan Islam Sebagai Suatu
Sistem”. Komponen ke-4 berjudul “Konsep-konsep Filosofis Tentang
Pendidikan”. Komponen ke-3 berjudul Filsafat Tarbiyah Sebagai Suatu Sistem
merupakan bagian inti buku ini. Komponen ini diakhiri dengan uraian tentang
“Filsafat Pendidikan Islam”, sebagaimana terlihat dari judul bab VIII. Apabila
diamati secara mendalam bagian ketiga dari bab V111 diperoleh penjelasan bahwa



Fenomena tersebut memberikan kesan bahwa aktivitas
kependidikan yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan Islam
formal negeri atau swasta, Madrasah Diniah baik non formal maupun
formal, pesantren, taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) tidak memiliki
kerangka filosofis pendidikan Islam yang mandiri dan kokoh akan
tetapi hanya mengadopsi filsafat (pemikiran) pendidikan dari Barat.
Berkaitan dengan hal ini, sekurang-kurangnya penulis dapat merujuk
dari tiga pendapat tokoh pemikiran Islam yaitu: Mohammed ‘Abed al-
Jabiri, Hasan Hanafi, dan M. Athiyah al-Abrasyi.

Pertama, al-Jabiri mengemukakan bahwa telah terjadi
keterputusan epistemologi (epistemological breaking) antara para
pemikir Islam di kawasan Barat dengan kawasan Timur. Keterputusan
epistemologi tersebut mengakibatkan sebuah peralihan paradigma
(shift of paradigm) dalam domain pemikiran Islam. Selanjutnya, al-
Jabiri mengemukakan bahwa keterputusan epistemologi itu juga
menyebabkannya terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu; epistemologi
bayani, irfani, dan burhani. Epistemologi bayani dan irfani
berkembang dalam tradisi pengetahuan yang ada di kawasan Timur.
Sementara itu, epistemologi burhani berkembang dalam tradisi
pengetahuan yang ada di kawasan Barat. Al-Jabiri menduga bahwa
tradisi rasionalisme (filsafat) yang berkembang pesat di kawasan Barat
disebabkan oleh kecenderungan para intelektual —muslim

“Sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah sebagai khalifah Allah di alam.
Sebagai khalifah, manusia mendapat kuasa dan wewenang untuk melaksanakan
pendidikan terhadap dirinya sendiri, dan manusia pun mempunyai potensi untuk
melaksanakannya. Dengan demikian, pendidikan merupakan urusan hidup dan
kehidupan manusia, dan merupakan tanggung jawab manusia sendiri’. Dari
uraian seluruh tidak ditemukan uraian yang membahas pemikiran filsuf muslim
dari seluruh zaman, dari zaman klasik hingga kontemporer. Bagian pertama buku
ini justru membahas aliran-aliran dalam Filsafat Pendidikan sebagaimana
terdapat dalam bab I1ll, seperti diuraikan pandangan aliran progresivisme,
esensialisme, perenialisme, rekonstruksionisme, dan eksistensialisme. Lihat
Abdul Munir Mulkhan, “Rekonstruksi Filsafat Tarbiyah: Dasar Pengembangan
IImu & Teknologi Pendidikan Islam,” Laporan Penelitian, Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2012., 36-37
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menggunakan epistemologi burhani dalam tradisi keilmuannya
dibandingkan dengan di kawasan Timur.’

Kedua, Hasan Hanafi mengemukakan kritik kepada sikap umat
Islam atas warisan budaya dan tradisi pemikiran masa lampau (furats
qgadim) yang dibiarkan terpentang tanpa sikap Kritis, pengkajian
kembali, dan tanpa penafsiran kembali. Umat Islam hanya
mereproduksi gagasan-gagasan dan aliran pemikiran masa lalu,
mereka tidak menyadari bagaimana tradisi itu lahir dan dalam
orientasi apa tradisi itu diberikan. Mereka menukil tradisi tanpa
berlandasan pada kenyataan dan sejarah. Dengan kata lain, warisan
masa lalu yang telah begitu mapan, formulatif, dan determinan
terhadap bangunan “ortodoksi” pemikiran Islam yang berkembang
hingga masa sekarang.® Respons terhadap turats gqadim yang
mengabaikan sikap kritis menyebabkan hilangnya tradisi filosofis
pada umat Islam.

Ketiga, M. Athiyah al-Abrasyi mengemukakan bahwa studi
terhadap pendidikan Islam tradisional, terutama zaman keemasan,
yang terdapat dalam literatur standar tampaknya lebih banyak bersifat
historisitas, dan hanya ada sedikit yang menyentuh aspek filosofis
(pemikirannya), namun hal itu juga belum sampai pada pemetaan
struktur dasar (fundamental structure)-nya.® Pandangan al-Abrasyi
semakin mempertegas bahwa pemikiran filosofis kurang mendapat
perhatian dari kalangan intelektual Muslim. Akibatnya, pendidikan
Islam seperti “anak ayam kehilangan induk”, sehingga berdampak
pada aktivitas kependidikan yang diselenggarakan oleh institusi
pendidikan Islam menjadi salah tujuan, sasaran, rapuh, serta tidak
mempunyai karakter, karena kerapuhan landasan filsafatnya.

Para pemikir pendidikan Islam yang kritis terhadap sistem
pendidikan Islam belum memberikan masukan yang konkrit dan

" Muhammad Abed Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Atas Filsafat Arab-
Islam, terj. Moch Nur Ichwan (Yogyakarta: Islamika, 2003).

8 Hassan Hanafi, Dirasat Islamiyyah (Kairo: Maktabat al-Anjilu al-
Mishriyyah, t.t), 107.

9 M. Athiyah al-Abrasyi, At-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Falasifatuh
(Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, 1969).
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spesifik, akan tetapi baru letupan-letupan isu akademis yang bersifat
partikularistik melalui publikasi atau forum-forum ilmiah, dan belum
ditindak lanjuti dengan usaha yang mendalam mereka mengkonstruksi
konsep filsafat pendidikan Islam yang komprehensif serta kokoh, yang
menjadi dasar pelaksanaan aktivitas kependidikan di institusi
pendidikan Islam.'® Kalaupun ada, temuan al-Jabiri hanya membahas
tentang epistemologi yang hanya bagian dari filsafat pendidikan Islam.
Hal demikian juga terjadi pada pesantren yang dianggap sebagai salah
satu institusi pendidikan Islam yang membudaya sangat kuat di
Indonesia.

Para peneliti pesantren telah setuju bahwa pesantren merupakan
produk rekayasa komunitas Muslim Nusantara yang dikembangkan
atas sistem pendidikan Jawa.** Sebagaimana diketahui bahwa agama
Jawa merupakan percampuran antara keyakinan Animisme,
Dinamisme, agama Hindu dan agama Budha. Di bawah kendali dan
pengaruh panji-panji Islam, sistem pendidikan tersebut dapat diganti
dengan nilai yang sesuai ajaran agama Islam. Menurut Dhofier, sejak
penghujung abad ke-15 agama Islam mengganti tradisi agama Hindu,
dan pada abad ke-16 dengan lahirnya kesultanan Demak sebagai
kesultanan Islam yang pertama, gerakan islamisasi di Jawa semakin
dikembangkan sehingga masyarakatnya semakin banyak memeluk
agama Islam.*?

Hubungan filsafat pendidikan dan pesantren merupakan
hubungan keniscayaan yang tidak bisa ditawar.®* Melihat realita

10 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, 2 ed.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 3.

% Lihat Djamari, “Nilai-nilai Agama dan Budaya yang Melandasi
Interaksi Sosial di Pondok Pesantren Cikadulun Banten” (Bandung, Institut
Keguruan dan lImu Pendidikan (IKIP), 1985), 51-52.

12 zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, Revisi (Jakarta: LP3ES, 2011) ,
8

13 Salah satu contoh yang menunjukkan hubungan filsafat pendidikan dan
pesantren bukan hanya hubungan insendental semata, tetapi juga hubungan
keniscayaan adalah perumusan konsep manusia. Sebagaimana diketahui bahwa
pesantren dijalankan oleh manusia. Kedudukan manusia adalah aktor pendidikan
pesantren. la sebagai subjek pendidikan sekaligus objek pendidikan. Pesantren



bahwa pesantren sebagai bagian lembaga pendidikan Islam yang
melaksanakan aktivitas kependidikan kurang bertumpu dan belum
dikonstruksi dari landasan filsafat pendidikan Islam yang mandiri dan
kuat, akibatnya berdampak pada kesuraman serta ketidakpastian arah
serta tujuan implementasi pendidikan pesantren. Kebutuhan landasan
filsafat pendidikan dalam rangka menjawab problematika—
problematika yang utama dan fundamental yang menghampiri
pendidikan pesantren.4

Ibarat sebuah bangunan, filsafat pendidikan pesantren terdiri
dari berbagai unsur, yaitu: pertama, unsur materi fundamental yang
berfungsi untuk memastikan kokoh sebuah pondasi bangunan. Dalam
konteks ini berarti asal muasal atau spirit gagasan yang

perlu mengetahui dengan jelas definisi manusia baik sebagai subjek didik atau
objek didik. Maka muncul pertanyaan what is a man? Persoalan ini memiliki
sifat umum, tapi harus dijawab secara kongkrit. Sebab jawaban pertanyaan itu
memiliki sifat transendental, jika ditanggapi menggunakan informasi-informasi
konkret, hampir dapat dipastikan tidak mungkin bisa memuaskan jawabannya.
Seharusnya pertanyaan tersebut diselesaikan dengan jawaban secara general, lalu
dilanjutkan dengan uraian-uraian jawaban secara kongkrit dan rinci. Makhluk
monistik, dualistik, dan pluralistik, dan sebagainya menjadi kemungkinan
jawaban atas pertanyaan tersebut. Rumusan jawaban tersebut berkaitan dengan
hakikat manusia yang dalam pembahasan filsafat dinamakan dengan ontologi
Lihat Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
2002)., 6.

14 Brubacher sebagaimana dikutip oleh Ozmon & Craver memberikan
masukan agar pemasalahan-permasalahan fundamental yang berkaitan dengan
pendidikan ditelaah dan dicari jalan keluarnya dalam perspektif teori filsafat.
Sebagai dampaknya dibutuhkan konstruksi - filsafat pendidikan termasuk
pesantren dalam penyelenggaraan pendidikannya. Bila tidak, pendidikan
pesantren ditakutkan terjadi: (1 ) kondisi pembelajaran yang terombang-ambing
tanpa arah serta tujuan; (2) tujuan yang dikehendaki dalam pendidikan pesantren
tidak jelas (buram), berlawanan, serta tak mendukung kesetiaan; (3) patokan-
patokan fundamental pendidikan mencorakan amat senggang; (4) ketidakjelasan
fungsi education dalam komunitas tertentu; (5) lembaga-lembaga pendidikan
bakal mentransmisikan banyak kelonggaran kepada murid serta kurang bisa
menumbuhkan penghargaan kepada dominasi atau kekuasaan; serta (6)
religiusitas dalam pendidikan amat sulit diwujudkan lembaga pendidikan. Lihat
Samuel M. Ozmon, Howard A. Craver, Philosophical Foundations of Education,
7 ed. (United States: Upper Saddle River, N.J. : Merrill Prentice Hall, 2003).,
XXVI.
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direpresentasikan oleh para tokoh pendidikan pesantren. Kedua, unsur
pilar bangunan, berbentuk pedoman dan peraturan mendasar yang
berupa kebenaran fundamen yang mendasari berpikir untuk mengatasi
problematika-problematika utama yang terdapat dalam sistem
pendidikan pesantren. Ketiga, unsur pilar penopang yang berupa
struktur gagasan-gagasan fundamental dan produk-produk pikiran
mendasar yang diformulasikan para filsuf pendidikan Islam terutama
berkaitan dengan pesantren dalam menumbuh-kembangkan,
memberikan arah, dan memperkokoh konstruksi sistem pendidikan
Islam.®®

Selain itu, usaha untuk melakukan perbaikan serius terhadap
sistem pendidikan pesantren perlu dilakukan secara menyeluruh.
Perbaikan sistem pendidikan pesantren tidak hanya dalam bidang
kurikulum, undang-undang, pendidik, dan fasilitas-fasilitas di
pesantren, tetapi juga reformasi yang lebih fundamental lagi, yaitu
transformasi nilai-nilai filosofis pendidikan pesantren.'® Alasannya,
pesantren memiliki peran strategis dalam proses reformasi
komprehensif masyarakat Indonesia. Atas dasar refleksi tersebut, studi
ini bertujuan ikut serta dalam memberikan sumbangsih saran tentang
bagaimana suatu nilai-nilai filosofis pendidikan dapat dilacak,
dikembangkan, diterapkan dalam proses pendidikan pesantren, dan
dijadikan sebagai spirit bagi proses perubahan menuju yang terbaik
dari kondisi pendidikan pesantren selama ini.

15 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam., 31-32

16 Transformasi nilai-nilai filosofis pendidikan pesantren yang dimaksud
di atas adalah upaya-upaya perumusan ulang paradigma pendidikan di pesantren
yang selama ini lebih menitikberatkan pada paradigma link and match,
paradigma kompetensi peserta didik. Kongkritnya, dimensi filosofis pendidikan
pesantren merupakan paradigma pemahaman atas pendidikan pesantren, baik
yang terdapat pada pemerintah sebagai pengambil kebijakan, masyarakat sebagai
pelaksana kebijakan, maupun peserta didik sebagai objek kebijakan. Persoalan
yang sering dijumpai di lapangan adalah ketidaktahuan pihak-pihak tersebut atas
unsur-unsur paradigmatik yang merajut pola pikir praksisnya tentang
pendidikan. Hal itulah yang melahirkan kondisi di mana kebijakan pendidikan
terjebak pada hal-hal teknis seperti penyusunan Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Lihat Maemonah, Filsafat Pendidikan Agama: Telaah Pemikiran Naquib
al-Attas dan N. Driyakara (Yogyakarta: FA Press, 2015), 7.



Penelaahan  dimensi  filosofis  pendidikan  pesantren
sesungguhnya berangkat dari alasan untuk menemukan solusi
terhadap problematika yang tidak cukup dengan simpulan-simpulan
praktis, ad hoc, dan pragmatis. Simpulan-simpulan praktis , ad hoc,
dan pragmatis kadang kala bersifat populis, taktis, dan efektif untuk
jangka pendek. Sementara itu, simpulan-simpulan tersebut kering dari
gagasan-gagasan fundamental, strategis, dan komperhensif. Untuk
mencari solusi atas problematika tersebut, perlu adanya usaha-usaha
pemikiran yang bertolak dari penelusuran dan perenungan mendalam
tentang pemahaman komprehensif secara konseptual, dan penemuan
solusi teoretis secara konseptual.

Pondok Pesantren Roudlotul Muhsinin al-Magbul (dalam uraian
selanjutnya digunakan pesantren al-Maqgbul) adalah pesantren
bereputasi di Kabupaten Malang. Pesantren ini beralamat di JI. KH.
Ahmad Dahlan Magbul Tengah Kel. Kowolu Kec. Bululawang Kab.
Malang Jawa Timur. Secara kuantitas, jumlah santri yang mendalami
ilmu agama Islam pada tahun 2021 adalah 1409 santri dengan
perincian 984 peserta didik laki-laki serta 425 peserta didik
perempuan.t” Jumlah peserta didik di pesantren Magbul tergolong
besar, jika dilihat dari umur pesantren al-Magbul yang usianya relatif
muda yaitu baru berdiri pada tahun 1970 dibanding dengan pesantren
di sekitar kabupaten Malang.

Alasan memilih pesantren al-Magbul sebagai objek penelitian,
didasarkan pada suatu fakta bahwa pesantren al-Magbul sampai detik
ini masih mempertahankan sistem pendidikan salafiyah (tradisional).
Meskipun pada tanggal 30 Maret 2000, melalui SKB Mendiknas dan
Menag RI tentang Pesantren Salafiyah Sebagai Pola Wajib Belajar
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun No. 1/U/KB/2000 No.
MA/86/2000,'®  pemerintah  mengeluarkan  kebijakan  untuk
memasukkan pelajaran umum dalam sistem pendidikan pesantren al-

17 Wawancara dengan Ustaz Wahidur Rahman, Pengurus Pondok
Pesantren al-Magbul, 13 Juni 2021.

18 SKB Mendiknas RI dan Menag RI Tentang Pondok Pesantren Salafiyah
Sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun NO.
1/U/KB/2000 No. MA/86/2000.
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Magbul sehingga ijazah dan surat keterangan lulus yang dikeluarkan
dapat disetarakan dengan institusi pendidikan formal. Namun,
pengasuh tidak merestui untuk merubah sistem pendidikan tradisional
yang sudah bertahun-tahun berkembang di pesantren al-Magbul.

Alasan pesantren al-Magbul menolak memasukkan kurikulum
pendidikan formal ke dalam sistem pendidikan pesantren sebagaimana
dijelaskan oleh Romo K.H. Su’adi Muhsin adalah sebagai berikut:
Pertama, khawatir para santri yang mondok tidak serius dalam
tafagquh fi ad-din karena konsentrasi mereka terbagi dengan belajar
pengetahuan umum. Tradisi menghafal nadhom (bait-bait) seperti
dalam kitab al-Fiyyah Ibnu Malik, Nazm al-‘Imrit;, dan Nazm al-
Magsiid yang berlangsung bertahun-tahun di pesantren ini akan
berjalan tidak maksimal. Kedua, keikhlasan dan motivasi santri al-
Magbul dikhawatirkan mengalami penurunan karena motivasi mereka
adalah untuk memperoleh ijazah, tidak mendalami ilmu agama
(tafagquh fi ad-din) sebagai bekal mencari ridha Allah. Ketiga,
pendanaan operasional yang dikelola oleh pesantren al-Magbul
sampai hari ini juga sehat dan tidak mengalami gangguan apapun. Jika
salah satu tujuannya adalah memudahkan untuk memperoleh bantuan
dana operasional pendidikan pesantren.*®

Menarik untuk diuraikan di sini, meskipun banyak pesantren
yang tergolong tradisional bermetamorfosis menjadi pesantren
modern dengan memasukkan pendidikan sekolah atau pelajaran
umum ke dalam sistem pendidikannya, namun, hal demikian tidak
ditemukan di pesantren al-Magbul. Alasan perubahan tersebut adalah
konsekuensi untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan pasar, sehingga
pesantren tidak ditinggalkan oleh masyarakat. Apalagi, berlakunya
SKB tiga menteri dan KMA Nomor 70 tahun 1976 tentang persamaan
tingkat madrasah dengan sekolah umum, membuka peluang bagi para
pengelola pesantren untuk merubah sistem pendidikan tradisional
menjadi sistem pendidikan modern. Sebagai salah satu contoh adalah
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang mempunyai unit-unit

19 Wawancara dengan K.H. Su’adi Muhsin, Pengasuh Utama Pondok
Pesantren al-Magbul, 11 Maret 2021.
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pendidikan yang relatif banyak dari tingkatan dasar sampai pendidikan
tinggi.

Pesantren al-Magbul dengan segala kompleksitas yang melekat
di dalamnya, tetap berpegang teguh dengan sistem pendidikan
salafiyah tanpa sedikitpun tergoda untuk membuka lembaga
pendidikan formal. Dengan model dan karakteristik pendidikan yang
dikembangkan selama bertahun-tahun, pesantren al-Magbul telah
diminati, diterima, dan bahkan menjadi primadona masyarakat
khususnya Kabupaten Malang. Pesantren ini disinyalir kuat memiliki
landasan filsafat pendidikan yang dijadikan sebagai panduan untuk
melaksanakan aktivitas kependidikan selama bertahun-tahun.

Sejauh hasil eksplorasi terhadap literatur-literatur yang
membahas tentang pesantren al-Magbul, penulis tidak menemukan
secara gamblang penelitian yang menempatkan pesantren al-Magbul
sebagai objek kajiannya yang membahas tentang filsafat
pendidikannya. Studi terhadap pesantren ini, berhubungan dengan
pembelajaran kitab kuning itu pun hanya satu penelitian yang
dilakukan oleh Syamsul Bachri untuk memenuhi tugas memperoleh
gelar Sarjana (SI) di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM).
Realita ini yang menjadi kegelisahan akademik dan motivasi kuat
penulis untuk melakukan studi dengan judul FILSAFAT
PENDIDIKAN PESANTREN SALAFIYAH (Studi Landasan Filsafat
Pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotul Muhsinin al-Magbul
Kuwolu Bululawang Malang Jawa Timur).

B. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, maka
terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan, yaitu
sebagai berikut:

1. Berbeda dengan institusi pendidikan Islam lainnya, pesantren
dengan sejarah panjangnya disinyalir memiliki basis filsafat
pendidikan yang kokoh kendati tidak lepas dari “kritik”. Selama
ini, belum banyak kajian serius mengenai hal tersebut. Oleh
karena itu, kasus pesantren al-Magbul sebagai salah satu
pesantren “bereputasi” yang tidak terpengaruh dengan godaan
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pragmatis tentu menarik untuk dikaji landasan filsafat
pendidikannya yang telah mempengaruhi performanya hingga
sekarang yang tetap bersikukuh dengan “sistem tradisionalnya”.
Berbicara mengenai landasan praktik kependidikan pesantren
tidak bisa dilepaskan kepada rumusan filsafat pendidikan
pesantren yang telah diformulasikan dan dikembangkan, yang
selama ini belum teridentifikasikan secara kongkrit dan detail.
Rumusan filsafat pendidikan pesantren tersebut meliputi:
ontologi pendidikan pesantren, epistemologi pendidikan
pesantren, dan aksiologi pendidikan pesantren.

Berangkat dari identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini

Secara khusus ingin menjawab permasalahan utama: “Mengapa
pesantren al-Magbul mempertahankan sistem pendidikan salafiyah
dalam penyelenggaraan pendidikannya?” Permasalahan utama ini
dapat dirinci sebagai berikut:

1.

Apa landasan ontologi yang mendasari penyelenggaraan
pendidikan pesantren al-Magbul?
Apa landasan epistemologi yang mendasari penyelenggaraan
pendidikan pesantren al-Magbul?
Apa landasan aksiologi yang mendasari penyelenggaraan
pendidikan pesantren al-Magbul?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

digapai dalam penulisan disertasi ini adalah sebagai berikut:

a. Melalui penyelidikan terhadap landasan-landasan filsafat

pendidikan pesantren al-Magbul dapat dijadikan sebagai
jawaban atas kegelisahan yang menghampiri sebagaian para
pakar dan pemerhati pendidikan Islam di Indonesia tentang
eksistensi filsafat pendidikan Islam.

. Salah satu rujukan untuk melakukan studi filsafat pendidikan

yang dikaitkan dengan institusi pendidikan Islam seperti
Madrasah Diniyah, Madrasah, Sekolah Dasar Islam, Perguruan
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Tinggi Islam, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Ma’had Ali,
dan Majelis Taklim.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
untuk menambah khazanah pengetahuan tentang filsafat pendidikan
pesantren yang terdiri dari landasan ontologi, epistemologi, dan
aksiologi pendidikan. Penelitian filsafat pendidikan pesantren sangat
diperlukan sebagai salah satu usaha untuk memecahkan problem
tentang kerapuhan dan ketidakjelasn karakter pendidikan pesantren di
Indonesia.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan atau masukan bagi pengasuh dan majelis
Masyayikh, pengurus Yayasan, pengurus dan perguruan pesantren al-
Magbul, kepala madrasah diniyah Roudlotul Bayan dan Roudlotul
Bayanat, para ustaz di lingkungan pesantren al-Magbul, serta
pengelola  pesantren  Salafiyah  pada  umumnya,  untuk
mengembangkan mutu pendidikan yang dapat mewujudkan generasi
penerus Indonesia yang berkualitas dan mampu menjawab
permasalahan-permasalahan zaman.

D. Kajian Pustaka

Pesantren dengan hal ikhwalnya merupakan tema yang
senantiasa menarik = untuk ditelaah dan diteliti. Banyaknya
pembahasan tentang pesantren tidak terlepas dari usaha untuk
membangun sistem pendidikan yang mampu menjawab Krisis
multidimensi yang melanda masyarakat modern dewasa ini. Penelitian
tentang pesantren khususnya pesantren salafiyah telah banyak
dilakukan oleh peneliti dengan versi dan pengamatan yang berbeda-
beda baik insider (orang dalam pesantren) maupun outsider (orang
luar pesantren).

Kajian tentang pesantren salafiyah (tradisional), antara lain
dilakukan oleh Anas Malik lbrahim dan Rahmi Wiza. Studinya
tentang eksistensi Kitab Kuning yang digunakan dalam pembelajaran
di Pondok Pesantren Salafiyah Tarbiyah Islamiyah Padang Indonesia.
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Dari hasil penelusurannya tersebut diperoleh informasi bahwa Kitab
Kuning memiliki peran penting dalam Islamic educational institutions
paling tua di Indonesia, yaitu pesantren. Bahkan hingga saat ini kitab
kuning masih ada dan digunakan oleh santri dan menjadi tolak ukur
bagi sebuah pondok pesantren. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada tiga metode pembelajaran kitab kuning yang digunakan
oleh Pondok Pesantren Salafiyah Tarbiyah Islamiyah Padang
Indonesia. Ketiga metode tersebut adalah metode halaggoh, metode
talaqqi, dan metode menghafal.?

Refinal dkk., mendeskripsikan pengelolaan  kurikulum
pendidikan Islam di Pesantren Salafiyah. Melalui paradigma kualitatif
dan teknik pengumpulan informasi menggunakan pengamatan,
interviu dan studi dokumentasi, analisis data dengan pendekatan
interaktif diperoleh informasi bahwa pengelolaan kurikulum di
pesantren Salafiyah Baitul Rafki As-Sa'diyah Talu adalah sebagai
berikut: 1) dominasi yang amat besar direpresentasikan oleh pengasuh
pesantren (pimpinan pondok) dalam perencanaan kurikulum
pendidikannya, 2) implementasi kurikulum pendidikan Islam di
pondok pesantren dilakukan oleh seluruh sumber daya manusia sesuai
dengan arahan dari perwakilan kurikulum, 3) Evaluasi kurikulum
pendidikan di pondok pesantren ini tidak dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan pesantren, namun waktu berubah.?

Studi tentang pesantren salafiyah yang lain dan tidak kalah
penting ditulis pada tahun 2021 oleh Sarjana Malaysia, Mohd Roslan
Mohd Nur, yang merupakan sumbangan berharga bagi objek yang
sedang diteliti di sini. Karakteristik nilai-nilai tradisional yang masih
dilestarikan oleh pesantren salafiyah di Malaysia serta Nusantara.
Studi ini memperoleh temuan bahwa tradisi pesantren salafiyah masih

20 Anas Malik Ibrahim dan Rahmi Wiza, “The ExXistence of ‘Kitab
Kuning’ Use in Learning: A Study at Salafiyah Tarbiyah Islamiyah Boarding
School of Padang Indonesia,” Khalifa: Journal of Islamic Education 5, no. 1
(2021), http://dx.doi.org/10.24036/kjie.v5i1.101.

2l Refinal Refinal, Ahmad Lahmi, dan Mahyudin Ritonga, “Islamic
Curriculum Management At Pondok Pesantren Salafiah Baitul Rafki As-
Sa’diyah Talu Talamau District Pasaman Barat,” Profetika: Jurnal Studi Islam
22, no. 1 (4 Juni 2021): 9-17, https://doi.org/10.23917/profetika.v22i1.14762.
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terpelihara dalam sistem pendidikan pesantren, meskipun secara
geografis berada di lokasi dan negara yang berbeda. Sistem yang
mereka pertahankan adalah Kyai kharismatik sebagai model
kepemimpinan, kitab kuning sebagai kurikulum inti, syawir
(muzakarah) sebagai metode pembelajaran, dan pemberian ijazah
lisan sebagai bentuk pengakuan ilmiah. Kajian ini memberikan
kontribusi pemahaman yang mendalam bahwa pesantren tradisional
(salafiyah) adalah pendidikan Islam asli Indonesia dan Malaysia yang
masih menjadi pusat pelestarian tradisi Islam klasik.??

Mundzier Suparta melakukan penelitian dalam rangka untuk
memenuhi tugas akhir guna meraih gelar Doktor di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Studinya dilakukan di dua pesantren,
Maskumambang Gresik dan Al-Fatah Magetan. Studi ini
menunjukkan bahwa perubahan orientasi Pesantren Maskumambang
dari Salafiyah-Ahlussunnah Waljamaah ke Modern-Wahabiyah
berdampak pada perubahan faham keagamaan masyarakat
sebagaimana yang dikembangkan Maskumambang, yakni faham
Wahabi. Demikian juga perubahan orientasi Pesantren Al-Fatah dari
Tarekat-salafiyah-Ahlussunnah Waljamaah ke Modern-Ahlussunnah
Waljamaah-Jamaah Tablig juga berdampak pada perubahan perilaku
keagamaan masyarakat sebagaimana dikembangkan al-Fatah, yakni
peningkatan intensitas tablig dan ibadah. Meskipun demikian, visi dan
misi pesantren sekaligus sebagai ciri utama pesantren, yaitu tafagquh
fi ad-din tetap tidak mengalami perubahan.??

Secara khusus studi tentang peran kiai sebagai agen values
broker di pesantren salafiyah dilakukan oleh Apud, Hj Sammali bin
Hj Adam, dan Ferdiansyah Irawan dengan judul “Kyai Leadership in
Internalizing Nationalism Values at Pesantren”, Apud dkk.,

22 Mohd Roslan Mohd Nor, “Characteristics of Preserving Salafiyah
Islamic Boarding School Traditions: Lessons from Indonesia and Malaysia,”
Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (30 Agustus 2021): 67-88,
https://doi.org/10.14421/jpi.2021.101.67-88.

23 Mundzier Suparta, Perubahan orientasi pondok pesantren salafiyah
terhadap perilaku keagamaan masyarakat, 1 ed. (Jakarta: Asta Buana Sejahtera,
2009).
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mengonsentrasikan studinya tentang peran kepemimpinan kiai.?*
Studi ini memiliki simpulan bahwa kepemimpinan kyai telah berperan
dalam menginternalisasikan semangat nasionalisme kepada santri.
Proses internalisasi semangat nasionalisme dilakukan melalui
pemberian nasehat dan keteladanan, kegiatan pengajian, bahs al-
masd'il, pengabdian masyarakat, kegiatan wirausaha, kegiatan
berorganisasi, pelatihan kepemimpinan, memelihara tradisi, dan
kegiatan yang berkaitan dengan demokrasi. Kurangnya motivasi
belajar siswa serta terbatasnya sarana dan prasarana menjadi kendala
dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme. Untuk mengatasi kendala
tersebut, kyai memberikan motivasi kepada santri, membangun rasa
percaya diri santri, dan menjalin jaringan dengan masyarakat dan
pemerintah.?

Studi pesantren yang ditulis oleh kalangan intelektual pesantren
sendiri adalah sebagai berikut. Pertama, “The Pesantren Tradition”

24 Senada dengan Apud dkk., Hiroko Horikoshi mengemukakan bahwa
kiai adalah sosok yang menyandang kedudukan sebagai filterisasi informasi
dalam mempercepat perkembangan di dalam pesantren dan komunitas
sekitarnya. Status kiai adalah pemilik sekaligus penguasa pesantren yang
menawarkan agenda transformasi sosial keagamaan, baik yang berhubungan
dengan problem religion of interpretation dalam aktivitas masyarakat atau
kepribadian peserta didik, lalu melahirkan landasan pada masyarakat. Para kyai
berupaya mempertontonkan peran dalam ikatan-ikatan sosial sebagai sistem
perubahan sosial yang diharapkan. Transformasi sosial yang dinegosiasikan oleh
kiai dilaksanakan secara gradual, dengan harapan agar masyarakat pesantren
tidak menghadapi kesenjangan kultural (cultural lag) atas munculnya kultur
asing yang sebelumnya diduga menodai purifikasi tradisi pesantren. Kiai
memiliki peran dalam melakukan transmisi kultur baru melalui berbagai aktivitas
dengan menggunakan elemen yang ada. Oleh sebab itu, perolehan kultur baru
sangat dipengaruhi oleh kesuksesan kiai dalam melakukan akulturasi budaya.
Dengan demikian, peran kiai dalam pandangan Horikoshi sangat kuat dalam
rangka melakukan perubahan sosial. Lihat Hiroko Horikoshi, Kyai Dan
Perubahan Sosial (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan
Masyarakat, 1987).

% Apud, Hj Sammali bin Hj Adam, dan Ferdiansyah lrawan, “Kyai
Leadership in Internalizing Nationalism Values at Pesantren,” Jurnal Pendidikan
Islam 6, no. 2 (31 Desember 2020): 153-64,
https://doi.org/10.15575/jpi.v6i2.9687.
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dipublikasikan ~ Zamahksyari  Dhofier tahun 1980, yang
dipersembahkan pada The Department of Anthropology and
Sociology, Australian National University, Canberra. Dalam studi ini,
Dhofier menegaskan bahwa tradisi pesantren yang berkaitan dengan
metode pendidikan yang digunakan pesantren, kitab-kitab Islam klasik
(kitab Kuning) yang diduga bernas serta otoritatif di pesantren, relasi
pesantren serta tarikat, hubungan pesantren dengan jaringan
intelektual kiai dan geneologinya. Pendekatan antropologi digunakan
Dhofier dalam studinya, hasilnya menunjukkan bahwa kiai sangat
terbuka dan apresiatif dalam modernisasi di tengah-tengah
perkembangan masyarakat. Namun, Dhofier juga menambahkan
bahwa sistem pendidikan tradisional tetap dipertahankan dalam
penyelenggaraan pendidikan pesantren. Berkaitan dengan hal ini,
sesuai dengan jargon yang sering digunakan pesantren dalam aktivitas
pendidikannya yaitu mempertahankan kultur lama yang diyakini
positif dan mengambil perubahan atau perkembangan yang dapat
menimbulkan kebaikan.

Kedua, muncul 17 tahun berikutnya, tepatnya pada bulan Maret
1997 dengan titel “The Pesantren Architects and Their Socio-
Religious Teachings” oleh Abdurrahman Mas’ud untuk memenuhi
tugas penyelesaian doktor atau Ph.D. di University of California Los
Angeles (UCLA), AS. Studi ini mengkaji kontinuitas dan perubahan
sistem pendidikan Islam Jawa dan peran para sarjana Muslim, dalam
sebuah periode yang ditandai oleh ketatnya intervensi pemerintah
kolonial Belanda dalam kehidupan masyarakat Jawa di satu sisi,
seperti munculnya image tentang hajiphobia dalam administrasi
Belanda yang membawa akibat pengetatan kebijakan atas prosedur-
prosedur ibadah haji, dan di sisi lain tumbuhnya jati diri dan percaya
diri di kalangan orang-orang Jawa.?’

Sementara itu, studi diskursus filsafat pendidikan Islam dalam
bentuk penelitian dilakukan oleh Mat Dial dengan judul “Filsafat

26 Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai.
27 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan
Tradisi, ed. oleh M. Faisal Fatawi, 1 ed. (Yogyakarta: LKIiS, 2004).
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Pendidikan Islam di Institut Pengajian Tinggi di Malaysia”, studi ini
memfokuskan pada implementasi landasan dan tujuan pendidikan
yang merupakan komponen muatan kajian filsafat pendidikan Islam di
institusi-institusi Pendidikan Tinggi Islam di Malaysia. Hasil studinya
memperlihatkan bahwa landasan dan tujuan belum selaras dengan
pemikiran pendidikan Islam. Selain itu, temuannya juga
memperlihatkan bahwa di lembaga-lembaga pendidikan tinggi di
Malaysia tidak memiliki keseragaman landasan dan tujuan
pendidikan.?®

Penelitian dalam bentuk artikel jurnal Internasional dilakukan
Raudlotul Firdaus Binti Fatah Yasin dan Mohd. Shah Jani. Keduanya
merupakan asisten profesor di Universitas Islam Internasional Kuala
Lumpur Malaysia. Tujuan studinya adalah menyoroti fitur-fitur utama
pendidikan Islam, khususnya: metodologi dan tujuan pendidikan
Islam dan membandingkannya dengan sistem pendidikan saat ini,
yang didominasi oleh filsafat sekuler. Hasil studinya menunjukkan
bahwa Islam telah memberikan penekanan yang lebih besar pada
pentingnya perolehan dan penyebaran pengetahuan (‘ilm) daripada
aktivitas manusia lainnya. Pendidikan dalam perspektif Islam sering
didefinisikan oleh para cendekiawan Muslim dari tiga dimensi
berbeda yang tercermin dalam konsep tarbiyyah, ta’dib; dan talim.
Konsep pendidikan dalam Islam belakangan ini dipengaruhi oleh
sekularisme sejak masa penjajahan dan runtuhnya kesultanan
Utsmaniyah, yang mengakibatkan kegagalan umat Islam dalam
upayanya membangun bangsa menurut perspektif Islam.?®

Qazi Nusrat Sultana, profesor filsafat di Perguruan Tinggi Putri
Pemerintahan Zaheda Safir Jamalpur, menulis artikel dengan judul
Philosophy of Education An Islamic Perspective. Simpulannya adalah
usaha telah dilakukan untuk memahami spiritualitas ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan pengetahuan dan pendidikan.

28 Abdul Halim bin H. Mat Dial, “Filsafat Pendidikan Islam di Institut
Pengajian Tinggi Malaysia” (Universitas Kebangsaan Malaysia, 1986).

2 F. B. R. Yasin dan M. Jani, “Islamic education: The philosophy, aim,
and main features,” International Journal of Education and Research 1, no. 10
(2013): 1-18.



18

Dalam Islam, menuntut ilmu diwajibkan bagi laki-laki dan
perempuan. Secara alamiah, dalam perspektif filsafat pendidikan
Islam, manusia harus memperoleh pengetahuan melalui tahapan
proses, sedikit demi sedikit, selangkah demi selangkah, dan akhirnya
yang tersisa untuk memperoleh ‘hikmat' (pengetahuan ilmiah);
tentunya dengan pertolongan Allah, bukan melalui wahyu tetapi
melalui kecerdasan.*°

Sukman Sappe dalam artikelnya mengemukakan bahwa
Dikotomi pengetahuan merupakan pemisahan secara tegas antara
pengetahuan umum dan agama, yang lalu berkembang menjadi
fenomena dikotomis lainnya. Istilah dikotomi ilmu dalam berbagai
literatur sejarah, antara lain ilmu akhirat dan ilmu dunia, ilmu
syar'iyah dan ilmu ghairu syar'iyyah, al-'ulum al-diniyyah dan al-
‘ulum al-"agliyyah, IImu Islam dan Non-Islam. Pengetahuan, Hellenic
dan Semit. Akibat dikotomi, berimplikasi pada teralienasinya ilmu-
ilmu agama kepada modernitas dan menjauhkan kemajuan ilmu
pengetahuan dari nilai-nilai spiritual. Dalam perspektif pendidikan
Islam, sains adalah pengetahuan yang mendalam tentang hasil usaha
yang sungguh-sungguh dari para ilmuwan muslim tentang masalah-
masalah praktis dan wkhrawi dengan bersumber dari wahyu Allah
SWT sehingga sains berkembang dan tumbuh beriringan dengan
agama.’!

Arti Sri Rahayu dalam artikelnya mengemukakan bahwa Islam
merupakan sistem nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup islami,
sesuai petunjuk dari Allah. Landasan aksiologi pendidikan Islam
berkenaan dengan sasaran, nilai, dan tujuan yang hendak diraih dalam
pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut harus dimasukkan dalam
manhaj al-Tarbawi al-Islamiyyah (kurikulum pendidikan Islam), di
antaranya memuat; petunjuk-petunjuk akhlak; usaha mewujudkan

30 Qazi Nusrat Sultana, “Philosophy of Education: An Islamic
Perspective,”  Philosophy and  Progress  LI-LII  (2012): 9-36,
http://dx.doi.org/10.3329/pp.v51i1-2.17676.

31 Sukman Sappe, “Differences in Knowledge Science in Islamic
Education Philosophy Perspective,” International Journal of Asian Education 1,
no. 1 (2020): 1-9, https://doi.org/10.46966/ijae.v1il.22.



19

kebahagiaan di akhirat dan meningkatkan kesejahteraan hidup
manusia di bumi; usaha untuk menggapai kehidupan yang lebih baik;
mengandung nilai-nilai yang dapat memadukan kepentingan dunia
dan akhirat. Jadi, aksiologi pendidikan Islam dipahami sebagai nilai,
manfaat atau fungsi pendidikan Islam yang dikaitkan dengan berbagai
hal di dalamnya. Nilai-nilai Islam yang dapat diperoleh dari dua
sumber utama yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabi menjadi acuan
konsep-konsep sarat pendidikan dan nilai-nilai moral kemanusiaan itu
sendiri. Maka, akan tercipta tatanan kehidupan "masyarakat masa
depan™ yang begitu diimpikan sebagai sesuatu yang baru bagi umat
manusia. 2

Penelitian dalam bentuk Disertasi dilakukan oleh Muhaimin.
Penelitiannya digunakan sebagai persyaratan penyelesaian program
doktoral di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitiannya
menemukan tipologi pemikiran pendidikan Islam yang berkembang
dari masa ke masa. Berbeda dengan temuan Muhammad Jawwad
Ridla terkait tipologi pemikiran Islam, Muhaimin memotret lima
tipologi pemikiran pendidikan Islam yaitu perenial-esensial salafi,
perenial-esensial mazhabi, modernis, perenial-esensial kontekstual-
verifikatif, dan rekonstruksi sosial. Lima tipologi hasil studi yang
dilakukan oleh Muhaimin memiliki karakteristik yang berbeda.?

Studi diskursus filsafat pendidikan Islam yang tidak kalah kritis
dan mendalam juga dilakukan oleh Maemonah. Studinya dilakukan
untuk meraih gelar Doktor studi Islam konsentrasi Kependidikan
Islam di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Maemonah
menyimpulkan bahwa telaah atas nilai-nilai filosofis pendidikan
sangat diperlukan untuk memahami pendidikan sebagai proses
pembentukan sikap, intelektual, dan emosi yang fundamental dalam
diri manusia. Memahami nalar-nalar filosofis pemikiran al-Attas dan
Driyarkara merupakan upaya pemahaman atas gagasan-gagasan

32 Arti Sri Rahayu, “Islamic Education Foundation: An Axiological
Philosophy of Education Perspective,” International Journal of Nusantara Islam
4, no. 2 (2016): 49-60, https://doi.org/10.15575/ijni.v4i2.974.

% Muhaimin, “Filsafat Pendidikan Islam Indonesia Suatu Kajian
Tipologis” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002).



20

pokok dan mendasar tentang pendidikan dari kedua pemikir
pendidikan tersebut. Gagasan-gagasan pokok tersebut adalah hakikat
pendidikan, makna, tujuan pendidikan, dan kurikulum pendidikan.3*

Usman dalam penelitiannya menguraikan bahwa pemikiran-
pemikiran filosofis pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok di
antaranya adalah makna, fungsi, pelaku, dan tujuan pendidikan
Nahdlatul Wathan, Nilai, Materi, dan Metode Pendidikan Nahdlatul
Wathan, sarana, kurikulum, proses pembelajaran, faktor pendukung
dan potensi penghambat pendidikan, evaluasi sisi direktif dan prediktif
filosofis pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok.*® Penelitian yang
menempatkan Nahdlatul Wathan di Lombok sebagai objeknya hampir
memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu
adalah penelitian terdahulu belum menaruh perhatian yang serius
terhadap relevansi diskursus filsafat pendidikan Islam dan pondok
pesantren salafiyah di Indonesia. Hal ini bukan tanpa sebab mengingat
isu filsafat pendidikan Islam masih diperdebatkan oleh para kalangan
pakar pendidikan Islam antara ada dan atau tidak landasan filsafat
pendidikan Islam dalam aktivitas kependidikan yang diselenggarakan
oleh lembaga pendidikan Islam khususnya pesantren. Kalaupun
misalnya ada, filsafat pendidikan Islam hanya dibicarakan sebagai
muatan materi yang diajarkan di pesantren itupun hanya beberapa
pesantren yang memasukkan filsafat pendidikan Islam sebagai muatan
kurikulumnya, ada juga pesantren yang tidak mengajarkan bahkan ada
yang melarang bahkan mengutuk untuk mengkaji filsafat pendidikan
Islam.

Penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah penelitian Mat Dial yang memotret muatan-
muatan filsafat pendidikan Islam, terutama mengenai dasar dan tujuan
pendidikan yang terdapat di lembaga-lembaga Pengajian Tinggi Islam
di Malaysia. Namun yang menjadi titik perbedaan antara studi yang

34 Maemonah, Filsafat Pendidikan Agama: ..
% Usman, Filsafat Pendidikan: Kajian Filosofis Pendidikan Nahdlatul
Wathan di Lombok, 1 ed. (Yogyakarta: Teras, 2010).
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dilakukan oleh penulis dan Mat Dial yaitu tentang objek penelitian,
yaitu Pengajian Tinggi Islam atau Perguruan Tinggi dan Pondok
Pesantren. Di samping itu, muatan filsafat pendidikan Islam dari studi
Mat Dial terbatas hanya dasar dan tujuan pendidikan Islam berbeda
dengan yang dilakukan oleh penulis.

Di samping itu, penelitian yang agak mirip dengan studi penulis
adalah penelitian Usman. Dikatakan mirip sebab Nahdlatul Wathan
sebagaimana diketahui merupakan lembaga pendidikan Islam yang
juga terdapat pesantrennya. Penelusuran nilai-nilai filosofis
pendidikan Islam yang ditemukan oleh Usman di Nahdlatul Wathan
meliputi: makna, fungsi, tujuan, nilai, metode, dan kurikulum.
Sementara itu, titik perbedaan studi penulis dengan Usman terkait
dengan temuan nilai-nilai filsofis pendidikan.yang terbatas pada
makna, fungsi, tujuan, nilai, metode, dan kurikulum. Sedangkan
muatan filsafat pendidikan Islam dari studi penulis lebih luas dan
sistematis sebab memuat landasan ontologi, epistemologi, dan
aksiologi pendidikan pesantren.

E.  Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikelompokkan sebagai penelitian lapangan yakni
penelitian yang menempatkan lapangan sebagai objeknya dalam
mendapatkan Kketerangan-keterangan yang dibutuhkan baik data
kualitatif atau kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Disebut kualitatif, sebab penelitian ini lebih mementingkan
kepada mekanisme-mekanisme interaksi masyarakat yang terdapat di
pesantren al-Magbul Malang, khususnya mekanisme yang
berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan, interaksi kiai dengan
santri, kiai dengan ustaz, ustaz dan santri, santri dan santri. Karena
fokusnya pada proses, maka penelitian ini juga bersifat alamiah dan
induktif.3

3% Menurut Bogdan & Biklen riset kualitatif memiliki lima karakteristik
yang menjadi ciri khas penelitian ini yakni: pertama, berlatar belakang natural
dan kedudukan peneliti sangat strategis dan menjadi instrumen kunci, artinya
baik dan buruknya penelitian ditentukan oleh peneliti; kedua, penelitian bersifat
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Model penelitian ini adalah etnografi atau participant
observation. Metode etnografi sering disebut sebagai metode
kualitatif, naturalistik, dan sebagainya.®” Cara ini dipakai untuk
menyelidiki proses yang berlaku dalam kehidupan masyarakat
pesantren Al-Magbul yang meliputi: kiai, santri, pengurus, dan ustaz.
Untuk memperoleh tujuan tersebut, studi ini mengharuskan peneliti
tinggal bersama-sama di lingkungan pesantren dan berpartisipasi
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh pesantren Al-Magbul.
Masyarakat pesantren yang dipotret diposisikan sebagai subjek, bukan
objek penelitian sebagaimana penelitian kuantitatif.

Paradigma interpretatif kritis digunakan dalam penelitian
kualitatif ini. Sesungguhnya paradigma interpretatif kritis mengikuti
pandangan sosiologi keharmonian seperti fungsionalisme, namun
paradigma ini menggunakan pendekatan objektivisme dalam
melakukan analisis sosialnya. Oleh karena itu, relasi paradigma
interpretatif kritis dengan fungsionalisme dalam sosiologi bersifat
implisit (tersirat). Paradigma ini hendak memahami realitas sosial apa
adanya, yaitu melacak sifat yang paling fundamental dari realitas
sosial berdasarkan pandangan subjektif dan kesadaran seseorang yang
secara langsung terlibat dalam peristiwa sosial tidak menurut orang
lain yang mengobservasi. Burrell dan Morgan mendeskripsikan sifat
interpretatif sebagai paradigma yang mempunyai karakteristik untuk
menjelaskan dan memahami fakta sosial yang tidak terlepas dari
kacamata personal yang terlibat langsung dalam sebuah proses

deskriptif ~ (menggambarkan dengan sesungguhnya realitas); ketiga,
menitikberatkan pada proses pelaksanaan penelitian daripada hasil; keempat,
logika induktif cenderung digunakan dalam proses analisi data; kelima, proses
pemaknaan menduduki posisi yang strategis dalam penelitian ini. Lihat Robert
C. & Sari Knopp Biklen Bogdan, Qualitative Research for Education: An
Introduction to Theory and Methods (London: Allyn and Bacon, 1998), 4-7.

37 James D. Sexton, General and Theoretical: The Ethnographic
Interview. James P. Spradley (Wiley Online Library, 1980), 3-16. Bandingkan
dengan J. Moleong Lexy, Metode-Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1994).
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sosial.®® Peranan sosial masyarakat, penelitian terikat pada aturan-
aturan, norma-norma, dan keyakinan tertentu, serta pendapat dan sikap
dari informan.*®

Melalui paradigma interpretatif kritis, konstruksi filsafat
pendidikan dipahami secara cermat melalu praktik kependidikan yang
diselenggarakan oleh pesantren al-Magbul. Paradigma ini
menjelaskan dan memahami proses pembelajaran di pesantren al-
Magbul dan pendapat-pendapat informan yang paham dengan
sebenarnya pesantren ini terutama berkaitan filsafat pendidikan.
Keberadaan penulis yang terlibat langsung dalam proses penelitian ini
memberi kontribusi besar dalam pandangannya yang berupa
interpretasi-interpretasi. Informasi yang sebenarnya dalam bentuk
interpretasi tentang filsafat pendidikan pesantren al-Magbul, lalu
dapat dikritisi.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam mewujudkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan
dibutuhkan pendekatan penelitian yang terukur.®®. Ada dua
pendekatan*' metodologis yang digunakan dalam penelitian kualitatif

3% Gibson Burrell dan Gareth Morgan, Sociological Paradigms and
Organisational Analysis: Elements of The Sociology of Corporate Life (London:
Routledge, 2017), 20.

39 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), 12.

40 Zuhri, Studi Islam dalam Tafsir Sosial: Telaah Sosial Gagasan
Keislaman Fazlur Rahman dan Mohammed Arkoun (Yogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008)., 40-41.

41 Pendekatan dalam riset dikelompokkan oleh Creswell ke dalam
beberapa bentuk yang terdiri dari: klaim kebenaran yang menggunakan gagasan
post-positivisme, emansipatoris, pragmatisme, dan konstruktivis, pendekatan
inkuiri menggunakan model penelitian deskriptif, studi kasus, etnografi,
eksperimen, dan terintegralistik. Secara filosofis, dalam memahami kenyataan
sosial dapat menggunakan pendekatan behavioristik, instrumentasi,
fenomenologi, dan eksistensial. Pendekatan-pendekatan ini disesuaikan dengan
jenis penelitian yang digunakan. Lihat John W. Creswell dan J. David Creswell,
Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches
(Sage publications, 2017).,
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ini yaitu pendekatan etnografi*? dan pendekatan induksi. Pendekatan
etnografi digunakan untuk memotret realitas yang terdapat di
pesantren al-Magbul meliputi proses kejadian, kegiatan yang
berlangsung dalam kehidupan masyarakat pesantren. Pendekatan ini
digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan landasan
ontologi pendidikan pesantren, landasan epistemologis, dan landasan
aksiologi pesantren al-Magbul.

Pendekatan induksi digunakan dalam penelitian filosofis mirip
dengan case-study (studi kasus). Kasus-kasus manusia yang teramati
dengan jelas dengan jumlah terbatas dianalisis, dan pemahaman yang
ditemukan di dalamnya dirumuskan dalam pernyataan umum. Fakta-
fakta yang ditemukan dalam kasus, dibaca dengan intuisi. Yang
universal itu ditemukan di dalam dan dari yang singular.*®* Dalam
konteks penelitian ini, studi kasus dilakukan di pesantren al-Magbul,
data-data yang berhubungan dengan aktivitas kependidikan di
pesantren ini ditemukan, dianalisis dengan cermat, dan disimpulkan
dalam pernyataan bersifat umum.

3. Teknik Pemilihan Informan

Dalam pandangan Spradley, informan yang dijadikan sebagai
sumber untuk memperoleh data pada penelitian kualitatif disebut
“social situation” atau situasi sosial. Sekurang-kurangnya terdapat
empat unsur yang dapat dimasukkan dalam ketegori “‘social situation”
yakni daerah, subjek, dan kegiatan yang berinteraksi secara sinergis.**
Dalam kontek studi ini, situasi sosial merupakan semua aktivitas
kependidikan yang terdapat di lingkungan pesantren al-Magbul
terutama berhubungan dengan filsafat pendidikannya yang menjadi
fokus penelitian ini.

42 George S. Morrison, Dasar-dasar pendidikan anak usia dini (PAUD).
(Jakarta: Indeks, 2012), 100-101.

4 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, 7 ed. (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 43.

44 Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif,
Kualitatif dan (R & D) (Bandung: Alfabeta, 2006), 297.
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Teknik purposif sampling dipilih oleh penulis untuk dijadikan
sebagai landasan dalam menentukan informan penelitian ini. Teknik
ini digunakan dengan mempertimbangkan bahwa informan sebagai
sumber data penelitian, memahami fokus permasalahan yang
berhubungan dengan filsafat pendidikan pesantren al-Magbul. Dengan
melihat dokumen tentang nama dan perannya dalam mengelolah
pesantren al-Magbul merupakana cara yang dapat ditempuh untuk
menggunakan teknik purposif sampling.

Sekurang-kurangnya terdapat tiga langkah yang dilakukan
untuk memilih infornan dengan menggunakan teknik ini. Pertama,
menyusun daftar informan yang memiliki peran strategis dan penting
di pesantren al-Magbul. Kedua, menyeleksi informan berdasarkan
kemampuannya memberikan keterangan secara detail, rinci, dan
mendalam serta keterlibatannya di pesantren al-Magbul. Ketiga,
menyeleksi informan berdasarkan atas bola salju (snowball).
Penggunaan langkah ketiga dalam menggali informasi dari sumber
data penelitian ini yang dikategorisasikan sebagai informasi
pendukung dan sekaligus bisa dipakai untuk triangulasi data yang
didapatkan dari pengamatan terhadap responden yang berbeda.

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen Penelitian

Kedudukan peneliti adalah sebagai instrumen yang utama
dalam penelitian ini. Seluruh aktivitas penelitian ini dilakukan
sepenuhnya oleh peneliti sendiri mulai terjun langsung ke
pesantren al-Magbul, melakukani wawancara pada informan,
menyeleksi informasi yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi, analisis data, sampai membuat simpulan. Alat-alat
penunjang seperti MP-3, kamera, dan recording dipakai oleh
peneliti untuk merecord interview dan kondisi di pesantren al-
Magbul. Ketiga alat tersebut digunakan untuk memperoleh
informasi pendukung yang diperoleh melalui observasi dan
interview. Panduan interview digunakan sebagai alat penelitian
selain MP-3, kamera, dan recording.
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Sebagai instrumen kunci, peneliti melacak informasi-
informasi yang berhubungan dengan filsafat pendidikan di
pesantren al-Magbul. Sekurang-kurangnya penulis dapat
mengklasifikasi informasi tersebut menjadi tiga kelompok data
yang memang disesuaikan dengan pembahasan sebagaimana
yang tertuang dalam rumusan masalah. Ketiga klasifikasi data
tersebut adalah sebagai berikut: (1) data yang berhubungan
dengan persoalan landasan ontologi pendidikan di pesantren al-
Magbul; (2) data yang berhubungan dengan persoalan landasan
epistemologi pendidikan di pesantren al-Magbul; (3) data yang
berhubungan dengan persoalan landasan aksiologi pendidikan
di pesantren al-Magbul.

. Teknik Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik pengamatan, interview, serta studi
dokumentasi. Ke-3 strategi ini berimplikasi terhadap data yang
ditemukan oleh peneliti yang berbeda-beda. Dari studi
dokumentasi diperoleh dua jenis data yakni informasi utama
serta informasi pendukung. Informasi utama penelitian
bersumber dokumentasi pesantren yang terkait langsung dengan
tema penelitian, seperti akta pendirian yayasan pesantren,
laporan perkembangan pesantren, kitab-kitab yang digunakan
dalam proses pembelajaran di pesantren al-Magbul, dan kitab-
kitab karya ulama pesantren al-Magbul. Sedangkan data
pendukung dihasilkan dari kitab-kitab yang digunakan dalam
proses pembelajaran dan literatur-literatur yang membahas
tentang pesantren al-Magbul baik dari buku, disertasi, jurnal,
atau publikasi ilmiah lainnya.

Senada dengan data yang diperoleh melalui studi
dokumentasi, data hasil teknik interview juga dibedakan
menjadi dua yaitu data utama dan data pendukung. Data utama
diperoleh melalui interview dengan responden yang memiliki
informasi langsung terkait dengan topik penelitian ini yakni
berkaitan landasan filsafat pendidikan pesantren di al-Magbul.
sementara itu, data pendukung diperoleh melalui interview
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dengan responden yang tidak memiliki keterkaitan langsung
dengan tema penelitian ini, tapi informasi dibutuhkan untuk
memperkaya data dan memverifikasi data utama.

Dari pengelompokan itu, dapat dipetakan data primer yang
diperolen melalui teknik pengumpulan data berbentuk
wawancara tentang filsafat pendidikan pesantren al-Magbul.
Informan yang termasuk dalam kategori ini adalah Dewan
Pengasuh Pesantren yang meliputi: K.H. Su’adi Muhsin
(Pengasuh Utama), K.H. Muhtadin Muhsin, K.H. Chudlori
Muhsin, dan K.H. Lugman Muhsin, Dewan Asatidz di
antaranya: K.H. Ahmad Badjuri, K.H. Abdullah Makki, K.H.
Nur Wahid, K.H. Mas’ud, K.H. Badrus Salam, K. Mahrus Ali
Zaini, K. Bisri Musthofa, Ust. Muhyidin Rofi’i, dan Ust.
Masyhuda, Pengurus Pesantren, alumni, santri, dan sebagainya.
Adapun informan yang tergolong dalam kategori data sekunder
adalah para peneliti yang menjadikan pesantren al-Magbul
sebagai objek penelitiannya.

Suasana dialogis dan terbuka diharapkan terjadi pada saat
kegiatan interview secara bebas (unstructured). Model
interview semacam ini dipakai karena informan meluangkan
waktunya untuk bersedia dilakukan interview dengan suasana
keakraban. Dengan kata lain, informan yang diinterview
diharapkan menyediakan waktu khusus untuk diinterview.
Aktivitas interview dapat dilaksanakan lebih dari dua kali pada
informan yang sama dengan dua alasan yaitu: Pertama, ada
keterangan yang terlupakan pada waktu interview pertama, dan
Kedua, ada keterangan yang perlu diverifikasi (dibuktikan) dari
keterangan lain.

Sementara itu, teknik observasi juga tidak kalah penting
untuk digunakan dalam proses memperoleh data penelitian.
Informasi tentang landasan-landasan filsafat pendidikan di
pesantren al-Magbul dapat diperoleh dengan lebih jelas melalui
tekni observasi ini. Data hasil observasi berhubungan langsung
dengan aktivitas kehidupan di lingkungan pesantren al-Magqbul,
baik kiai, santri, pengurus pesantren, dan sebagainya. Proses
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pembelajaran di pesantren ini juga dapat diketahui melalui
observasi. Data hasil studi dokumentasi dan interview dapat
dilacak keshahihannya melalui observasi empirik di lapangan.
Dengan demikian, informasi-informasi melalui teknik observasi
berfungsi untuk memvalidasi hasil temuan dari studi
dokumentasi dan interview.

5. Pengolahan dan Analisis Data

Pemahaman para responden menjadi pertimbangan dalam
menginterpretasi informasi yang telah terhimpun melalui interview,
observasi, dan studi dokumentasi. Peneliti sering mendapati
penafsiran yang berbeda terhadap peristiwa yang sama. Kecermatan
dan kecerdasan peneliti diuji dalam kondisi seperti ini. Oleh sebab itu,
peneliti membutuhkan penyertaan responden yang lebih banyak dalam
rangka verifikasi data, pun termasuk responden yang berada di luar
pesantren al-Magbul. Prosedur ini memfokuskan pada implementasi
teknik konsistensi dan kongruensi data di pesantren al-Magbul.

Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis
deskriptif-eksploratif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
dengan mengikutsertakan 3 unsur analisis: pertama, reduksi data,
kedua, penyajian data, dan ketiga, pembuatan simpulan. Ketiga unsur
tersebut saling terkait dan berhubungan. Pertama, langkah reduksi
data dilaksanakan dengan cara menggolongkan dan mengklasifikasi
data yang lebih urgen, esensial, substansial, dan relevan dengan
permasalahan yang dirumuskan. Untuk informasi yang dianggap
kurang penting disingkirkan terlebih dahulu, sementara informasi
yang penting diambil. Akhirnya, simpulan-simpulan finalnya dapat
dirumuskan dan diuji secara empirik. Dalam melakukan tahap reduksi
data ini, penulis memilih data yang betul-betul berhubungan dengan
landasan-landasan filosofis pesantren al-Magbul dan data yang
bersifat kesan pribadi, kemudian data yang berbentuk kesan pribadi itu
dieliminasi dari proses analisis.

Kedua, pada langkah penyajian data dilakukan dengan cara
menata data dalam sebuah sistem informasi yang padu dan sarat akan
makna. Hal ini dapat mempermudah dalam membuat simpulan-
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simpulan. Langkah ini dapat menggunakan telaah terhadap tabel,
matrik, gambar, grafik, peta, dan tema. Akhirnya, peneliti atau orang
lain dapat dengan mudah memahami data yang ditemukan karena
disajikan dengan sangat menarik dan menggugah pembaca untuk
mengetahuinya. Penyajian data dirumuskan dengan sebaik-baiknya,
sehingga peneliti dapat mengkonstruksi simpulan dengan benar.

Ketiga, langkah penarikan kesimpulan dilakukan dengan
penafsiran data dan penyelesaian dengan menelusuri informasi-
informasi baru yang dibutuhkan dalam menyusun simpulan yang
tepat. Simpulan awal bersifat sementara, jika terdapat data-data yang
diklaim lebih kuat dibandingkan dengan data yang diperoleh untuk
menyusun simpulan awal, simpulan tersebut akan direvisi. Namun,
jika simpulan awal yang dirumuskan didukung oleh fakta-fakta baru
yang shahih dan konsisten ketika peneliti kembali lagi ke lapangan
untuk keperluan memperoleh data, simpulan yang dirumuskan
merupakan simpulan kredibel. Adapun penarikan simpulan
dijalankan dengan teknik mencari pola, tema, relasi, persamaan,
perbedaa, dan hal-hal yang sering muncul.

F.  Sistematika Pembahasan

Penulis memaparkan sistematika pembahasan dalam disertasi
ini. Hal ini dimaksudkan agar pembaca lebih mudah untuk mengetahui
isi dan alur bahasan. Di bawah ini dirumuskan sistematika
pembahasan secara singkat yang dapat dijadikan sebagai gambaran
pengetahuan tentang penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan
tersebut adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang mengemukakan urgensi
penelitian tentang filsafat pendidikan pesantren salafiyah al-Magbul
dilaksanakan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, metodologi penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il meriview secara konseptual tentang filsafat pendidikan
pesantren. Riview pada bab ini difokuskan pada dua pembahasan
utama yaitu tentang filsafat pendidikan pesantren dan kerangka
konseptual yang digunakan untuk membaca dan membedah
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penelitian. Pembahasan pertama terdiri dari: konsep filsafat,
pendidikan, dan pesantren. Sementara itu, pembahasan kedua terdiri
dari: kerangka teori yang berkaitan dengan masalah penelitian,
sistematika pembahasan penelitian, dan teori menganalisis penelitian.

Bab 11l merupakan pembahasan mengenai Pondok Pesantren
Roudlotul Muhsinin al-Magbul Kuwolu Bululawang Malang terdiri
dari: sejarah dan asal usul pesantren, karakteristik dan kategorisasi
pesantren, dan potret pondok pesantren al-Magbul.

Bab IV mendeskripsikan hasil penelitian dan temuan penelitian
yang akan dijabarkan menjadi tiga bagian utama yaitu landasan
ontologi filsafat pendidikan pesantren al-Magbul, landasan
epistemologi filsafat pendidikan pesantren al-Magbul, dan landasan
aksiologi filsafat pendidikan pesantren al-Magbul. pembahasan
landasan ontologi filsafat pendidikan pesantren al-Magbul terdiri dari
pembahasan Tuhan, manusia, dan alam semesta. Adapun landasan
epistemologi filsafat pendidikan pesantren al-Magbul terdiri dari
pembahasan sumber pengetahuan, dan metodologi pendidikan.
Sementara itu, landasan aksiologi filsafat pendidikan pesantren al-
Magbul terdiri dari pembahasan

Bab V Penutup yang memuat kesimpulan, rekomendasi dan
saran dan kritik.



BAB V
PENUTUP

A.  Simpulan

Setelah penulis menelaah, menganalisis, dan kemudian
menjelaskan landasan filsafat pendidikan di pesantren al-Magbul
dalam setiap bab pada penelitian ini, penulis memberi simpulan bahwa
telaah atas landasan-landasan filosofis pendidikan yang terdiri dari
landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi sangat diperlukan
untuk memahami alasan mengapa pesantren ini masih bersikukuh
untuk mempertahankan sistem pendidikan tradisional dan tidak
tergoda dalam pragmatisasi pendidikan.

Sistem pendidikan tradisional digunakan dalam aktivitas
kependidikan yang diselenggarakan oleh pesantren al-Magbul
disinyalir memiliki basis filsafat pendidikan yang kokoh kendati tidak
lepas dari “kritik”. Konstruksi filsafat pendidikan di pesantren ini
dapat diketahui dengan menelaah gagasan ontologi, epistemologi, dan
aksiologi pendidikannya. Gagasan-gagasan pokok tersebut adalah
sebagai berikut.

Pertama, kecenderungan monisme dapat ditemukan dalam
ontologi filsafat pendidikan di pesantren al-Magbul. Hal ini
didasarkan pada fakta bahwa objek refleksi filsafat yang terdiri dari
Tuhan, manusia, dan alam semesta diperoleh dari substansi
pengetahuan yang satu yaitu wahyu yang termanifestasi dalam wujud
Al-Quran dan Hadis yang dianggap teks keagamaan Islam yang suci.
Bagi pesantren al-Magbul, pendidikan keagamaan Islam, dijalankan
dengan menempatkan Tuhan, manusia, dan alam semesta sebagai
objeknya. Jika ditelusuri secara mendalam, dalam dimensi-dimensi
realitas pendidikan, menyadarkan akan keberadaan dimensi yang
menjadi  fundamentalnya. Dimensi fundamental pendidikan di
pesantren al-Magbul adalah manusia yang menyelenggarakan
aktivitas kependidikan pesantren. Pendidikan dijalankan oleh manusia
melalu persinggungannya dengan manusia lainnya dan alam semesta.
Pendidikan harus dipandang sebagai suatu proses penyesuaian diri

211



212

manusia secara timbal balik dengan alam sekitar dan sesama manusia.
Jika dalam pendidikan ada manusia dan alam semesta, pastilah ada
Tuhan yang menciptakan manusia dan alam semesta, karena tidak
mungkin keduanya ada dengan sendirinya. Tuhan adalah satu-satunya
sumber segala keberadaan.

Kedua, Kecenderungan Bayani dapat ditemukan dalam
epistemologi pendidikan di pesantren al-Magbul, namun bukan berarti
pesantren al-Magbul meniadakan nalar Burhani dan Irfani. Nalar
Burhani tampil dalam ilmu-ilmu seperti logika, kalam, dan ushul figh
yang berbau penalaran dengan tetap menggunakan referensi wahyu
diajarkan di pesantren al-Magbul. Namun demikian tidak seluruh
santri dapat memperoleh ilmu logika. Berdasarkan data yang
ditemukan oleh penulis, ilmu logika (mantig) hanya diajarkan di kelas
Tiga tingkatan Ulya (atas). Alasannya, santri kelas tiga tingkatan Ulya
dianggap telah dewasa dan sumpurna akalnya. Mereka dapat
membedakan perkara yang benar dan salah, serta baik dan buruk.
Keberadaan ilmu logika memberi bekal pada santri al-Magbul berpikir
yang benar. Sementara itu, nalar Irfani dalam epistemologi
pendidikan, ditemukan dalam keyakinan pesantren al-Magbul tentang
ilmu laduni. Dalam pemahaman sederhana dan mudah dimengerti,
ilmu laduni adalah proses memeroleh pengetahuan yang dialami oleh
seseorang secara langsung tanpa melalui berpikir, observasi, metode
ilmiah, dan memahami teks (bayan). Jenis pengetahuan ini dalam
tradisi Islam sering disamakan dengan pengetahuan intuitif (israqy)
atau ilmu hudhuri (pengetahuan yang hadir begitu saja).

Ketiga, kecenderungan akhlaq at-Ta'ah dan akhlaq al-Fana’
terdapat dalam etika pendidikan pesantren al-Magbul. Hal ini dapat
ditemukan dalam penghormatan santri kepada kiainya. Dalam tradisi
pesantren al-Magbul, penghormatan santri yang berlebihan terhadap
kiainya seringkali dapat menghilangkan sisi individualitas dan
independensinya. Tanpa disadari pola interaksi antara keduanya
dibangun berdasarkan kasta. Relasi antara santri dan kiai terkadang
identik dengan seorang penguasa dan rakyatnya. Kedudukan Kiai
adalah sebagai penguasa dan santri sebagai rakyatnya. Kecenderungan
akhlag at-Ta’ah juga dapat ditemukan dalam pengabdian santri al-
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Magbul kepada kiainya. Mereka memiliki keyakinan bahwa berkah
dapat diperoleh santri dengan melakukan pengabdian yang tulus
kepada kiainya Pengabdian yang tulus seorang santri akan melahirkan
kepatuhan kepada kiainya. Akhlag al-Fana’ dapat ditemukan dari
tradisi santri di pesantren al-Magbul. Salah satu karakteristik yang
menonjol dalam etika ini adalah ajarannya yang berbasis dari
pengalaman spiritualitas dalam bingkai pertemanan antara Nabi
Khidir dan Nabi Musa. Melalui penghormatan yang besar, kemudian
melahirkan ketaatan mutlak seorang santri kepada kiainya di pesantren
al-Magbul mirip dengan kisah pertemanan antara Nabi Khidir dan
Nabi Musa. Di mana keberadaan Nabi Khidir sebagai guru spiritual,
memerintahkan muridnya yang bernama Musa untuk mematuhi
apapupun yang datang darinya meskipun perkara tersebut berlawanan
dengan syariat. Kepatuhan yang berlebihan tidak jarang menyebabkan
seorang santri teralienasi dari komunitas sosialnya, mereka jarang
berinteraksi dengan sesama santri. Hal semacam ini mirip dengan
sikap seorang sufi yang cenderung menggambil jarak dengan dunia
dan pasrah terhadap perkara-perkara yang berkaitan dengan dunia.

Di samping kelemahan di atas, pesantren al-Magbul memiliki
kelebihan dibandingkan dengan institusi pendidikan Islam lainnya.
Kelebihan-kelebihan yang dimaksud adalah pertama, keteladan
masyayikh dalam mencintai dan menyayangi santri dan alumninya.
Hal ini terbukti dari keberadaan alumni yang masih difasilitasi untuk
mengadakan pengajian setiap hari Jumat Pon di pesantren al-Magbul.
Realita tersebut menunjukkan bahwa meskipun santri telah
meninggalkan pesantren namun masih memperoleh bimbingan dari
masyayikh pesantren al-Magbul. Selain pengajian, alumni juga masih
dilibatkan dalam kegiatan Haul. Tujuannya adalah agar alumni masih
sambung ruhaniyahnya (irtibath) dengan pesantren al-Magbul.

Kedua, biaya pendidikan yang relatif murah dan terjangkau
untuk masyarakat. Menurut penuturan kiai Ali Mahrus Zaini,
syahriyah (biaya pendidikan bulanan) di pesantren al-Magbul adalah
lima puluh ribu rupiah. Jumlah ini relatif murah dibandingkan dengan
biaya pendidikan di pesantren salafiyah lainnya, seperti: pesantren
Langitan Tuban dan pesantren Liroyo Kediri. Di samping biaya



214

pendidikan murah dan terjangkau tidak jarang pesantren al-Magbul
membebaskan seluruh biaya pendidikan bagi santri dari keluarga yang
tidak mampu. Bukan hanya itu, pesantren al-Magbul juga dapat
menerima santri pindahan dari pesantren lain karena alasan tertentu,
seperti santri yang bermasalah sehingga dipulangkan. Pendek kata,
pesantren al-Magbul memberi kesempatan yang seluas-luasnya bagi
siapapun yang ingin mendalami ilmu-ilmu agama Islam dan
memperbaiki dirinya sesuai ajaran Islam

Ketiga, pesantren al-Magbul memiliki arsitektur modern. Hal
ini dapat dilihat dari bangunan-bangunan di pesantren al-Magbul yang
memiliki nilai keindahan (estetika) dan bernuansa kebaruan. Realita
ini berbeda dengan kondisi bangunan di pesantren-pesantren salafiyah
lainnya. Jika kita mengamati bangunan di pesantren salafiyah pada
umumnya, kita menemukan bentuk bangunan yang tradisional yaitu
bangunan asrama (pondok) dalam bentuk panggung yang terbuat dari
bambu.

Eksistensi pesantren al-Magbul dengan segala kompleksitas
yang melekat di dalamnya telah memberi kontribusi dan warna
tersendiri dalam wajah pendidikan di Indonesia. Kontribusi tersebut
adalah mengusahakan pembebasan masyarakat dari ketidaktahuan dan
kebodohan dengan cara mengembangkan kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual sehingga mereka mampu berinteraksi dan
bergumul dengan masyarakat umum secara bijak dan manusiawi.
Kontribusi tersebut dapat diapresiasi sebagai sebuah bentuk prestasi
pesantren al-Magbul  dalam menyelenggarakan pendidikan di
Indonesia.

B. Saran-saran

Dalam rangka mengoptimalkan hasil penelitian tentang
pentingnya filsafat pendidikan Islam, maka objek studi studi perlu
ditambah dengan memfokuskan pada lembaga-lembaga pendidikan
Islam lainnya seperti Madrasah Diniyah, Sekolah Islam, Perguruan
Tinggi Islam, Ma’had Ali, dan Majelis Taklim sehingga diperoleh
jawaban atas pertanyaan yang meragukan eksistensi filsafat
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pendidikan Islam yang dilontarkan oleh sebagian para pakar
pendidikan Islam di Indonesia atau dunia Islam.

Studi tentang filsafat pendidikan di pesantren perlu diperluas
dengan tidak cukup hanya melakukan penelitian di pesantren yang
mempertahankan sistem pendidikan tradisional tetapi juga dengan
pesantren yang tergolong modern sebagai objek kajiannya. Hal ini
penting dilakukan agar memperoleh informasi yang komprehensif
terkait dengan relasi filsafat pendidikan Islam dengan pesantren.

Dikarenakan Pesantren Roudlotul Muhsinin al-Magbul terbukti
berhasil mempertahankan sistem pendidikan tradisional di tengah
berbagai lembaga pendidikan pesantren yang bermetamorfosis
menjadi pesantren modern dengan memasukkan pengetahuan umum
ke dalam sistem pendidikannya, maka pengelola pendidikan lain yang
ingin mempertahankan fungsi utamanya yaitu mendalami ilmu-ilmu
keislaman (tafagquh fi ad-din), pemeliharaan tradisi Islam, dan
pencipta kader-kader ulama maka dapat menempatkan pesantren ini
sebagai prototipe
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